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DAFTAR NOTASI

Ac = luas penampang beton
Ae = luas penampang efektif
Ag = luas kotor penampang
An = luas bersih penampang
Aps  =luas tendon

BJ = berat jenis

Cgc  =titik berat beton (central gravity of concrete)

Cgs  =titik berat tendon prategang (central gravity of steel)

E = modulus elastisitas

Es = modulus elastisitas baja tendon prategang

e = eksentrisitas pada tendon

Fo = gaya akibat tarikan tendon

f = fokus tendon (eksentrisitas dari cgs)

fcss = tegangan beton didaerah cgs akibat beban tetap permanen
e = kuat tekan beton karakteristik pada umur 28 hari

fes = tegangan beton pada level pusat berat baja segera setelah transfer
Toy = tegangan leleh baja prategang

Tpi = tegangan sesaat setelah pemindahan gaya prategang

fu = tegangan ultimit

fy = tegangan leleh

| = momen inersia balok

K = koefisien panjang tekuk atau koefisien wobble
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Ko = koefisien pengali kehilangan gaya prategang akibat creep
L = panjang bersih balok atau panjang total kabel
LL “D”= beban lajur “D”

LL “T”= beban lajur “T”

U = koefisien kelengkungan
Mg = momen akibat berat sendiri balok
PE = prategang eksternal

Peet = besarnya beban akibat beban garis terpusat pada beban hidup “D”
Pi = gaya prategang inisial

Px = gaya prategang setelah losses akiibat friksi

getr = besarnya beban akibat beban terbagi rata pada beban hidup “D”

S = panjang span jembatan

t = lamanya waktu yang ditinjau (jam)

TP =tanpa prategang

Afea = besarnya gaya kehilangan prategang akibat pengangkuran

Afer = besarnya gaya kehilangan prategang akibat friksi

Afer = besarnya gaya kehilangan prategang akibat relaksasi kabel

Afs = kehilangan pratekan pada baja akibat angkur

Aa = deformasi total pada angker

An = besarnya deformasi angkur akibat gaya prategang
As = elongasi linier tendon

o = tegangan

) = faktor tekuk

A = kelangsingan batang
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a

u

Y

= sudut trase tendon
= koefisien friksi (gesekan)

= faktor residu (perbandingan antara prategang efektif dengan gaya

prategang inisial)
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